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ABSTRACT 

Technology-based learning media, such as PowerPoint, have become one of the 
most popular tools in modern education due to their ability to present material 
visually and interactively. This study aims to determine the effect of using 
PowerPoint learning media on the learning outcomes of second grade students in 
the Art and Culture subject at SD Negeri 015019 Dahana Tabaloho This research 
uses a one group pre-test and post-test design with an experimental method and a 
quantitative approach.The population in this study consisted of all second-grade 
students at SD Negeri 015019 Dahana Tabaloho ,totaling 24 students, comprising 
9 male and 15 female students. Based on the post-test results, the total score 
increased to 1896. The maximum score achieved by a student in the post-test was 
151.68, while the minimum score was 67. The average post-test score showed a 
significant increase compared to the pre-test.The average pre-test score was 51.75, 
while the average post-test score increased to 79.00. The statistical distribution of 
the post-test results indicates an improvement in student performance after the use 
of PowerPoint in the learning process. The increase in both maximum and minimum 
scores demonstrates a positive development in students' learning 
outcomes.Therefore, it can be concluded that the use of PowerPoint learning media 
is proven to be effective in enhancing students’ understanding and engagement in 
the learning process, especially in the Art and Culture subject. 

Keywords: PowerPoint Learning Media, Student Learning Outcomes, Art and 
Culture  

ABSTRAK 

Media pembelajaran berbasis teknologi, seperti Power Point, telah menjadi salah 

satu alat yang populer dalam pendidikan modern. Penelitian ini bertujuan untuk 

Pengaruh Media Pembelajaran Power Point Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas II 

SD Pada Pelajaran Seni Budaya  di SD Negeri 015019 Dahana Tabaloho Desain 

penelitian dalam penelitian ini termasuk dalam jenis one grup desaign pre-test and 

post-test. Metode dalam penelitian ini adalah termasuk dalam jenis eksperimen 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas II  SD Negeri 015019 Dahana Tabaloho sejumlah 24 siswa yang 

berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 9 laki-laki 15 perempuan. Berdasarkan hasil 
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post-test yang diperoleh dari 24 siswa, total nilai yang terkumpul meningkat menjadi 

1896. Nilai maksimum yang dicapai oleh seorang siswa dalam post-test adalah 

151,68, sedangkan nilai minimum adalah 67. Rata-rata nilai post-test juga 

mengalami peningkatan yang signifikan. Distribusi statistik post-test menunjukkan 

adanya peningkatan performa siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan media PowerPoint. Peningkatan dalam nilai maksimum dan nilai 

minimum dibandingkan dengan pre-test menunjukkan adanya perkembangan 

positif dalam hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Penggunaan media 

pembelajaran PowerPoint terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan antara nilai 

pre-test dan post-test. Nilai rata-rata pre-test adalah 51,75, sedangkan nilai rata-

rata post-test meningkat menjadi 79,00. Hal ini menunjukkan bahwa media 

PowerPoint berhasil meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Kata Kunci : Media Pembelajaran Power Point, Hasil Belajar Siswa 

A. Pendahuluan  

Pendidikan di Indonesia merupakan 

fondasi utama dalam pembentukan 

karakter dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Tingkat 

Sekolah Dasar (SD) menjadi landasan 

yang krusial dalam proses 

pembentukan dasar pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas II SD menjadi 

suatu tantangan yang perlu diatasi, 

dan inovasi dalam metode 

pembelajaran menjadi hal penting 

untuk dicermati. Salah satu inovasi 

yang dapat diadopsi adalah 

penggunaan media pembelajaran 

Power Point, yang memiliki potensi 

untuk memberikan pengalaman 

belajar yang menarik dan dinamis.  

Sejumlah penelitian mendukung 

gagasan bahwa penggunaan media 

pembelajaran Power Point dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Studi oleh Smith dan Jones (2019) 

menunjukkan bahwa presentasi visual 

dan animasi dalam Power Point dapat 

membantu siswa memahami konsep 

dengan lebih baik. Dalam konteks 

kelas II SD, di mana daya tangkap 

visual dan keterlibatan siswa sangat 

penting, media ini dapat dianggap 

sebagai alat yang efektif. Studi oleh 

Abdullah (2017) lebih memfokuskan 

pada integrasi kearifan lokal dalam 

media pembelajaran dan 

menunjukkan bahwa hal ini dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa. Dengan memasukkan 

nilai-nilai dan tradisi budaya pesisir 

dalam pembelajaran, siswa dapat 

lebih terhubung dengan materi 

pelajaran. 

Menurut Dale (2014) dalam buku 

Azhar Arsyad mengungkapkan bahwa 

“pengalaman belajar seseorang 75% 

diperoleh melalui indera pandang 

(mata), 13% melalui indera dengar, 

dan melalui indera lain sekitar 12%”. 

Berdasarkn pendapat di atas, 

merupakan salah satu alasan 

mengapa peneliti mencari pengaruh 

media karena peneliti ingin mencari 
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sebab akibat dari perlakuan 

penggunaan media Power Pointyang 

digunakan dengan hasil belajar yang 

akan diperoleh siswa. Apakah dengan 

penggunaan media PowerP Point 

tersebut dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Alasan lain mengapa peneliti 

mengambil mata pelajaran Seni 

Budaya yang dikaitkan dengan media 

Power Point Interaktif karena bidang 

studi Seni Budaya sangat 

memerlukan media dalam proses 

pembelajaran maka proses 

pembelajaran lebih efektif dan siswa 

menjadi tidak bosan dan dapat 

menambah motivasi atau semangat 

belajar siswa yang tentunya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Namun kenyataan yang terjadi selama 

ini di SD Negeri  khususnya pada 

kelas II pada mata pelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya adalah guru 

jarang menggunakan media (bukan 

tidak ada) terlebih- lebih yang bersifat 

teknologi, terlihat dari segi proses 

pembelajaran yang masih 

menggunakan metode ceramah dan 

penugasan yang membuat sebagian 

besar siswa terlihat bosan mengikuti 

kegiatan pembelajaran, kurangnya 

minat belajar siswa, hanya sedikit 

siswa yang memperhatikan dan 

memahami materi, yang berakibat 

pada hasil belajar kurang. Selain itu, 

guru mata pelajarannya juga 

menerangkan bahwa hasil belajar 

Seni Budaya siswa masih rendah 

belum memenuhi setandar KKM 

terlihat dari persentase hasil ulangan 

tengah semester siswa yang rata-rata 

mendapat nilai 70% dibawah KKM. 

Untuk mata pelajaran SBdP standar 

KKM yang digunakan di tahun 

pelajaran 2022/2023 ini adalah 75. 

Berdasarkan data hasil belajar yang 

dikumpulkan dari penelitian di SD 

Negeri 015019 Dahana Tabaloho 

Gunungsitoli,Nias, implementasi 

media pembelajaran Power Point 

berbasis kearifan lokal telah 

menghasilkan peningkatan yang 

signifikan dalam prestasi akademik 

siswa kelas II pada mata pelajaran 

Seni Budaya. Sebelum menggunakan 

media ini, rata-rata nilai ulangan 

tengah semester siswa berada di 

bawah standar KKM yang ditetapkan 

sebesar 75. Namun, setelah 

diterapkan media Power Point 

interaktif yang memasukkan unsur-

unsur kearifan lokal, terjadi 

peningkatan yang mencolok dalam 

pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya lebih terlibat dalam 

pembelajaran, tetapi juga mampu 

mencapai rata-rata nilai ulangan yang 

mendekati atau bahkan melebihi 

standar KKM yang ditetapkan. Secara 

spesifik, terlihat bahwa persentase 

siswa yang mencapai nilai di atas 75 

meningkat secara signifikan setelah 

penerapan media ini, mencerminkan 

efektivitas pendekatan pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan lingkungan budaya mereka. 

Dengan demikian, data ini 

memberikan bukti empiris yang kuat 

bahwa penggunaan media Power 

Point berbasis kearifan lokal mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran Seni Budaya di 

SD Negeri 015019 Dahana Tabaloho 

Gunungsitoli,Nias. 
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Hal ini menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi metode 

pembelajaran yang inovatif dan dapat 

meningkatkan hasil belajar. Data 

mengenai kearifan lokal dapat 

dikumpulkan melalui wawancara 

dengan tokoh masyarakat setempat, 

observasi langsung, dan analisis 

dokumen sejarah lokal. Memahami 

kearifan lokal ini akan memberikan 

dasar yang kuat untuk pengembangan 

konten pembelajaran yang sesuai. 

Dalam menghadapi tantangan 

peningkatan hasil belajar siswa kelas 

II SD, pengaruh media pembelajaran 

Power Point menjadi suatu alternatif 

yang menarik. Dengan dasar teoritis 

konstruktivisme, serta dukungan dari 

penelitian dan data empiris terdahulu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan bermakna. Melalui analisis 

mendalam terhadap interaksi di kelas 

dan respons siswa terhadap media 

pembelajaran, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

di tingkat SD(Karin, 2023). 

Berdasarkan penjelasan di atas, 

dapat diketahui bahwa permasalahan 

yang terjadi disebabkan karena guru 

dalam mengajar jarang menggunakan 

media dan tidak pernah melakukan 

pembaharuan terhadap media yang 

digunakan khususnya media visual 

pada mata pelajaran Seni Budaya. 

Untuk itu diperlukan alat bantu yaitu 

penerapan media yang lebih 

bervariasi dalam kegiatan 

pembelajaran yang mampu menarik 

perhatian siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Kata media berasal dari 

bahasa latin Medius yang secara 

harfiah berarti “tengah, perantara, 

atau pengantar”. “Dalam bahasa Arab, 

media diartikan sebagaiperantara 

atau pengirim pesan pada penerima 

pesan” (Arsyad, 2007: 3). Hal 

serupadikemukakan oleh Miarso 

(Haling & Pattaufi, 2015: 47) 

menyatakan bahwa “media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima”. Kata media 

pembelajaran terdiri dari media dan 

pembelajaran. Kata media berasal 

dari bahasa latin dan merupakan 

bentuk jamak dari kata medium yang 

secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mengartikan media sebagai 

alat atau sarana komunikasi, sesuatu 

yang terletak diantara dua pihak, 

perantara atau penghubung. Menurut 

Robert Heinich, dkk (Musfiqon, 2012: 

26) “media adalah saluran informasi 

yang menghubungkan antara sumber 

informasi dan penerima”. Media 

pembelajaran merupakan salah satu 

faktor utama yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, 

karena melalui media pesan  

pembelajaran dapat disampaikan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

tersebut. Selain itu, media 

pembelajaran juga memungkinkan 

siswa untuk belajar secara mandiri 

dan interaktif, serta dapat membantu 

meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa. Dengan berbagai 

kelebihannya, media pembelajaran 
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menjadi salah satu elemen penting 

dalam pengembangan proses 

pembelajaran yang efektif dan 

inovatif.Jenis-jenis Media 

Pembelajaran. Pembelajaran dengan 

menggunakan media dapat 

menciptakan suasana yang nyaman 

dan menyenangkan bagi siswa, 

sehingga dapat memudahkan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran baik 

secara mandiri maupun kelompok. 

Karim (2007) menjelaskan, 

media pembelajaran yang baik harus 

memenuhi beberapa syarat. Media 

pembelajaran harus meningkatkan 

motivasi pembelajar. Penggunaan 

media mempunyai tujuan memberikan 

motivasi kepada pembelajar. Selain 

itu media juga harus merangsang 

pembelajar mengingat apa yang 

sudah dipelajari selain memberikan 

rangsangan belajar baru. 

Menurut Ahmad & Susanto 

(2019), penerapan media 

pembelajaran Power Point berbasis 

kearifan lokal telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dalam penelitiannya, mereka 

menemukan bahwa siswa yang 

belajar dengan menggunakan Power 

Point yang mencakup konten kearifan 

lokal cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang materi dan 

mencapai hasil belajar yang lebih 

tinggi daripada siswa yang belajar 

dengan metode konvensional. 

Penelitian oleh Permadi & 

Santoso (2020) menyoroti pentingnya 

penggunaan media audio visual 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Mereka menemukan bahwa 

siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran dengan menggunakan 

media Power Point cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang materi dan mencapai hasil 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang tidak terlibat 

dalam pembelajaran tersebut. 

Media pembelajaran yang baik 

harus memenuhi beberapa syarat. 

Penggunaan media mempunyai 

tujuan memberikan motivasi kepada 

siswa. Selain itu media juga harus 

merangsang siswa untuk mengingat 

apa yang sudah dipelajari selain 

memberikan rangsangan belajar baru. 

Media yang baik juga akan 

mengaktifkan siswa dalam 

memberikan tanggapan, umpan balik, 

dan juga mendorong untuk melakukan 

praktek-praktek dengan benar. 

 

Media memiliki banyak jenis dan 

klasifikasi. Dilihat dari kesiapan 

pengadaannya media dikelompokkan 

ke dalam dua jenis, yaitu ”media by 

utilization dan media by design”. 

Media yang sudah tersedia di 

lingkungan sekolah atau tersedia di 

pasaran, dalam hal ini media 

dirancang secara khusus oleh 

perusahaan tertentu sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku, diproduksi 

secaramassal, dan biasanya 

harganya relatif murah sehingga guru 

dengan mudah dapat memiliki dan 

menggunakannya karena media ini 

sudah siap pakai. Jenis media seperti 

ini disebut dengan media by 

utilization. Jenis media yang kedua 

yaitu media by design menuntut guru 

atau ahli media untuk merancang 

media sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan pembelajaran tertentu. 

Karim (2007) menjelaskan, 
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media pembelajaran yang baik harus 

memenuhi beberapa syarat. Media 

pembelajaran harus meningkatkan 

motivasi pembelajar. Penggunaan 

media mempunyai tujuan memberikan 

motivasi kepada pembelajar. Selain 

itu media juga harus merangsang 

pembelajar mengingat apa yang 

sudah dipelajari selain memberikan 

rangsangan belajar baru. 

Dalam konteks pembelajaran 

seni budaya, integrasi kearifan lokal 

ke dalam media Power Point dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dan relevan bagi 

siswa. Dengan menggunakan contoh-

contoh seni lokal, musik tradisional, 

atau tarian tradisional dalam 

presentasi Power Point, siswa dapat 

lebih mudah mengaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari. 

Menurut Siregar & Lubis 

(2018), penggunaan media audio 

visual berbasis kearifan lokal dalam 

pembelajaran seni budaya dapat 

membantu siswa memahami nilai-nilai 

budaya dan tradisi yang ada di 

lingkungan mereka. Hal ini dapat 

meningkatkan minat dan motivasi 

belajar siswa, yang pada gilirannya 

dapat berdampak positif pada hasil 

belajar mereka. 

Hasil belajar mempunyai 

peranan penting dalam proses 

pembelajaran.Meski melalui proses 

belajar yang sama, hasil belajar yang 

dicapai seseorang tidak bisa sama. 

Sebab proses belajar dipengaruhi 

berbagai faktor yang bisa 

menyebabkan pencapaian hasil 

belajar menjadi beragam, baik itu dari 

faktor internal maupun faktor 

eksternal. 

Ahmad, S., & Susanto, B 

(2019), dalam Jurnal Pendidikan 

Dasar Indonesia "Penerapan Media 

Pembelajaran Power Point Berbasis 

Kearifan Lokal dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Seni Budaya Siswa 

Kelas II SD". Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas 

penerapan media pembelajaran 

Power Point berbasis kearifan lokal 

dalam meningkatkan hasil belajar seni 

budaya siswa kelas II SD. Metode 

penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen semu dengan desain pre-

test post-test control group. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan media pembelajaran 

Power Point berbasis kearifan lokal 

secara signifikan meningkatkan hasil 

belajar siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

Permadi,A., & Santoso, D 

(2020), dalam Jurnal Pendidikan 

Dasar "Efektivitas Penggunaan Media 

Pembelajaran Power Point Berbasis 

Kearifan Lokal dalam Pembelajaran 

Seni Budaya di Sekolah Dasar". 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan 

media pembelajaran Power Point 

berbasis kearifan lokal dalam 

pembelajaran seni budaya di sekolah 

dasar. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuasi-

eksperimental dengan desain pre-test 

post-test control group. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

Power Point berbasis kearifan lokal 

dapat meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar siswa kelas II SD pada 

pelajaran seni budaya. 
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Siregar, R., & Lubis, F (2018), 

dalam Jurnal Pendidikan Dasar 

Indonesia "Implementasi Media 

Pembelajaran Power Point Berbasis 

Kearifan Lokal dalam Meningkatkan 

Minat dan Hasil Belajar Seni Budaya 

Siswa Kelas II SD". Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji implementasi 

media pembelajaran Power Point 

berbasis kearifan lokal dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar 

seni budaya siswa kelas II SD. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pre- 

experimental design dengan desain 

one-group pre-test post-test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi media pembelajaran 

Power Point berbasis kearifan lokal 

efektif dalam meningkatkan minat dan 

hasil belajar seni budaya siswa. 

Persamaan dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada variable 

terikat yaitu media pembelajaran 

Power Point, variable bebasnya 

berupa hasil belajar siswa. 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya 

terdapat pada variasi variable 

terikatnya, yaitu efektifitas dan 

implementasi media pembelajaran 

Power Point . Terdapat juga pada 

variable bebasnya yaitu minat belajar 

siswa, sedangkan peneliti fokus pada 

hasil belajar siswa dan tempat 

penelitian juga menjadi perbedaan 

yaitu di SD Negeri 015019 Dahana 

Tabaloho Gunungsitoli,Nias 

Kabupaten Serdang Bedagai. 

Dengan referensi dari 

penelitian-penelitian tersebut, dapat 

diharapkan untuk memperoleh 

wawasan yang lebih mendalam 

tentang efektivitas pengaruh media 

pembelajaran Power Point berbasis 

kearifan lokal terhadap hasil belajar 

siswa kelas II SD pada pelajaran Seni 

Budaya. 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 

Ditebalkan) 

Desain penelitian dalam penelitian ini 

termasuk dalam jenis one grup 

desaign pre-test and post-test. 

Metode dalam penelitian ini adalah 

termasuk dalam jenis eksperimen 

dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Dalam penelitian ini akan 

dilakukan pre-test sebelum diberikan 

perlakuan dan post test sesudah 

diberikan perlakuan. Metode 

penelitian eksperimen diartikan 

sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendali, 

Sugiyono (2018). 

Design penelitian itu hanya 

menggunakan satu kelompok saja 

sebagai subjek penelitian sehingga 

tidak diperlukan kelompok kontrol. 

Model ini, menggunakan tes awal dan 

akhir sehingga besar efek eksperimen 

dapat diketahui dengan pasti. Secara 

umum model penelitian eksperimen ini 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan 

Penelitian one-group 

pretest-posttes design 

Pretest Perlakuan Posttest 

𝑂1 X 𝑂2 

       Sugiyono (2018)  

Keterangan: 

1. 𝑂1 = Nilai Pretet (Sebelum 

diberi perlakuan)  

2. X = Perlakuan (Treatment) 
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3. 𝑂2 = Nilai Posttest (Setelah 

diberi Perlakuan 

Dalam KBBI (2024), arti dari partisipan 

ialah orang yang ikut berperan serta 

dalam suatu kegiatan. Jadi partisipan 

pada penelitian pengaruh media 

pembelajaran Power Point berbasis 

kearifan lokal adalah seluruh siswa 

kelas II SD yang mengikuti 

pembelajaran tersebut yang 

berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 9 

laki-laki dan 15 perempuan. 

Proses penelitian pengaruh media 

pembelajaran Power Point berbasis 

kearifan lokal terhadap hasil belajar 

siswa kelas II SD pada pelajaran seni 

budaya dilakukan di salah satu 

Sekolah Dasar Negeri 015019 

Dahana Tabaloho Gunungsitoli,Nias. 

Menurut Sofiyan Siregar (2014), 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan 

karekteristik tertentu. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas II SD Negeri 015019 Dahana 

Tabaloho Gunungsitoli,Nias sejumlah 

24 siswa yang berjumlah 24 siswa 

yang terdiri dari 9 laki-laki 15 

perempuan. Menurut Sofiyan Siregar 

(2014), Sampel adalah suatu prosedur 

pengambilan data, dimana hanya 

sebagian populasi saja yang diambil 

dan di pergunakan untuk menentukan 

sifat serta ciri yang di kehendaki dari 

suatu populasi. Sampel pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas II. Hal ini didasarkan pada 

pengambilan sampel yang dilakukan 

secara sampling purposive yaitu 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. sampel yang 

diambil dengan memilih satu kelas 

berdasarkan pertimbangan peneliti 

yaitu kelas II merupakan kelas yang 

paling rendah kemampuan. Adapun 

tujuan dari sampling purposive agar 

tidak menganggu aktivitas dan jam 

pelajaran pada khususnya pada mata 

pelajaran lain. Peneliti mengambil 

sampel dari kelas II yang berjumlah 24 

orang yang merupakan kelas rendah. 

Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk mendukung 

proses pengumpulan data dan 

memperoleh data yang dibutuhkan, 

calon peneliti menggunakan 

instrument berupa tes, observasi dan 

dokumentasi. 

Instrumen observasi berupa pilihan 

Benar-Salah. Pengamatan ini 

dilakukan saat awal kegiatan 

pembelajaran dan akhir 

pembelajaran. Instrumen yang berupa 

tes. Tes ini merupakan alat ukur untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh 

atau tidak antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini. Kisi-kisi instrumen 

penelitian dibuat berdasarkan kajian 

dari berbagai teori tentang media 

pembelajaran Power Point dan hasil 

belajar siswa, sehingga dari kisi-kisi 

instrumen penelitian tersebut dapat 

dijadikan sebagai pedoman untuk 

membuat butir- butir instrumen 

penelitian. Adapun teknik 

dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan dalam mengamati kegiatan 

proses pembelajaran di SD Negeri 

015019 Dahana Tabaloho 

Gunungsitoli,Nias, yaitu dokumen 

tentang hasil belajar siswa, lembar 

observasi dan modul. 

Menurut Arikunto (2013: 211) 

mengemukakan bahwa “validitas 
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adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau keabsahan suatu 

instrumen. Instrumen yang valid dan 

sahih mempunyai validitas yang 

tinggi, sedangkan instrumen yang 

kurang valid dan sahih artinya 

mempunyai validitas yang rendah. 

Sebuah instrumen dapat disebut valid 

apabila dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara 

tepat.”Untuk mengukur validitasnya 

dalam penelitian ini menggunakan 

product moment yaitu: 

Jika r hitung > r tabel maka data 

dinyatakan valid. 

Jika r hitung < r tabel maka data 

dinyatakan tidak valid. 

Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien 

Validitas 

No. Kriteria 

Validitas 

Keterangan 

1 0,00 > rxy Tidak Valid 

2 0,00 < rxy < 

0,20 

Sangat Rendah 

3 0,20 < rxy < 

0,40 

Rendah 

4 0,40 < rxy < 

0,60 

Sedang 

5 0,60 < rxy < 

0,80 

Tinggi 

6 0,80 < rxy < 

1,00 

Sangat Tinggi 

        Sumber: Arikunto (2012: 80) 

Menurut Arikunto (2013: 221) 

“reliabilitas mempunyai pengertian 

dimana suatu instrumen dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah dikatakan baik. 

Instrumen yang layak tidak akan 

mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban tertentu. Jika sebuah 

instrumen sudah teruji reliabilitasnya 

yaitu dapat dipercaya, maka hasil data 

yang didapatkan akan bisa dipercaya 

juga. Tehnik yang digunakan untuk 

menguji reliabilitas instrumen ini 

adalah teknik teknik Alpha Cronbach. 

Adapun kriteria pengujian suatu 

instrumen penelitian dikatakan reliabel 

apabila koefisien reabilitas (𝑟i) > 0,70. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pre-test atau yang biasa 

dikenal sebagai observasi awal 

sebelum diberikan perlakuan 

dilakssiswaan oleh peneliti selama 

satu hari, pelaksanaan proses pre-test 

dilakukan pada hari selasa tanggal 11 

juni 2024 di Kelas II. Pre-test yang 

dilakukan peneliti bertujuan untuk 

mengetahui keadaan awal dari 

sampel tentang hasil belajar siswa 

pada siswa. Dalam hal ini, peneliti 

melakukan pengamatan dengan 

menilai dari indikator hasil belajar 

siswa siswa sebelum diberikan 

perlakuan (treatment), Pemberian tes 

dengan adanya bantuan dari guru. 

Berdasarkan observasi hasil pre-test 

yang telah dilakukan peneliti, terdapat 
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beberapa siswa yang kurang tertarik 

dan kurang aktif dalam bercerita. Hal 

ini dapat terlihat dari hasil pre-test 

penelitian di tahap awal (pre-test). 

diketahui Distribusi statistik hasil pre-

test belajar siswa menunjukkan 

bahwa terdapat total 24 siswa yang 

mengikuti pre-test ini. Dari seluruh 

siswa tersebut, jumlah nilai yang 

terkumpul adalah 1293,75. Nilai 

maksimum yang dicapai oleh seorang 

siswa dalam pre-test ini adalah 51, 

sedangkan nilai minimum yang 

dicapai adalah 30. Dengan variasi nilai 

antara 30 hingga 51, kita dapat 

melihat adanya perbedaan yang 

cukup signifikan dalam performa 

siswa.  

Berdasarkan skor peroleh post-

test hasil belajar siswa siswa, maka 

dapat diketahui deskripsi statistik 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Distribusi Statistik Post-
Test Hasil belajar siswa 

Deskripsi 
Statistic 

Nilai  

N  24 

Sum  1896 

Maksimum  151.68 

Minimum  67 

 
Berdasarkan tabel diatas 

diketahui Distribusi statistik hasil post-

test belajar siswa memberikan 

informasi tentang performa siswa 

setelah proses pembelajaran. 

Terdapat total 24 siswa yang 

mengikuti post-test ini, sama dengan 

jumlah siswa pada pre-test. Total nilai 

yang terkumpul dari semua siswa 

adalah 1896. Nilai maksimum yang 

dicapai oleh seorang siswa dalam 

post-test ini adalah 151,68, 

sedangkan nilai minimum yang 

dicapai adalah 67. 

Peningkatan dalam nilai 

maksimum dan nilai minimum 

dibandingkan dengan pre-test 

menunjukkan adanya peningkatan 

performa siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. Dengan jumlah nilai 

yang lebih tinggi, kita bisa melihat 

adanya peningkatan secara 
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keseluruhan dalam hasil belajar 

siswa. Grafik perbedaan antara nilai 

yang telah sebelum dan sesudah 

diberikan pelakuan adalah sebagi 

berikut: 

 

 

 

 

  Jumlah siswa 

Nilai hasil(pre-test) 

Gambar 4 1 Grafik Sebelum 
Perlakuan(Pre-Test) 

Jumlah siswa  

 

 

 

 

N       nilai (post-test) 

Gambar 4 2 Grafik Sesudah 
Perlakuan ( Post-Test ) 

Berdasarkan data grafik 

diatas tersebut, maka dapat diketahui 

bahwa hasil siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan 

mengalami perbedaan yang sangat 

signifikan. Dalam grafik diatas 

tersebut menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa sebelum diberikan 

perlakuan mendapat nilai 30 sebagai 

nilai terendah, sedangkan untuk nilai 

tertinggi adalah 87. Oleh sebab itu, 

hasil belajar siswa siswa akan jauh 

lebih baik apabila dikembangkan 

sebuah kegiatan dalam bercerita 

mendongeng dengan media 

pembelajaran Power Point agar siswa 

mampu menyimak dengan baik. Hasil 

yang diperoleh oleh peneliti setelah 

diberikan perlakuan dengan 

menggunakan media pembelajaran 

Power Point  pun sangat memuaskan, 

hal ini terjadi dikarenakan hasil yang 

didata oleh peneliti mengalami sebuah 

perkembangan dengan nilai 30 

sebagai nilai terendah dan nilai 87 

sebagai nilai tertinggi. 

4.2  Analisi Data 

Dalam proses menganalisis 

data, peneliti melakukan hal tersebut 

setelah dilakukannya kegiatan pre-
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test dan post-test. hal ini dilakukan 

agar peneliti dapat mengetahui 

perbedaan hasil belajar siswa siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan 

media pembelajaran Power Point. 

selain itu, proses analisis data 

dilakukan untuk memungkinkan 

peneliti agar dapat mengetahui 

apakah penggunaan media 

pembelajaran Power Point dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa  

Sekolah Dasar Negeri 015019 

Dahana Tabaloho Gunungsitoli,Nias. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji 

normalitas dengan menggunakan 

perhitungan uji Kolmogrov-Smimov 

dengan cara membandingkan nilai sg 

(2-tailed) pada tabel Kolmogrov-

Smimov dengan taraf signifikan 0,05 

(5%). Dengan demikian, dasar 

pengembilan keputusan bahwa: 

a. jika nilai signifikan (sig) >0,05 

(5%) maka data berdistribusi 

normal 

b. jika nilai signifikan (sig) 0,05 (5%) 

maka data berdistribusi tidak 

normal. 

Setelah dilakukannya penelitian 

oleh peneliti, yang berakhir dengan 

diperolehnya sebuah data pre-test dan 

post-test pada siswa kelompok B di 

Sekolah Dasar Negeri 015019 Dahana 

Tabaloho Gunungsitoli,Nias . Penelitipun 

melakukan sebuah uji normalitas guna 

mengetahui apakah data tersebut bersifat 

berdistribusi normal atau tidak, dengan 

tujuan agar hasil uji normalitas tersebut 

dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan perhitungan 

mencari hasil akhir penelitian. maka 

diketahui bahwa pre-test hasil belajar 

siswa  mempunyai signifikan 0,551 atau 

lebih besar 0,05, maka dpat dikatakan 

data tersebut berdistribusi normal. 

Berdasarkan data post-test hasil belajar 

siswa siswa  memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,749 atau lebih besar dari 0,05 

maka dapat dikatakan data tersebut 

berdistribusi normal. Dari hasil uji 

normalitas tersebut dapat disimpulkan 

bahwa data yang diperoleh berdistribusi 
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normal.  Untuk melihat signifikan atau 

keefektifan penggunaan media 

pembelajaran Power Point  untuk dapat 

hasil belajar siswa pada siswa kelas II 

Sekolah Dasar Negeri 015019 Dahana 

Tabaloho Gunungsitoli,Nias  maka dapat 

dilakukan dengan analisis statistik uji 

beda (Uji-t). Dalam rangka menjawab 

rumusan masalah maka uji hipotesis yang 

dilakukan menggunakan uji “t”. Kriteria 

pengujian : dk = n-1 dan α = 0.05 

• Jika T.hitung < T.tabel, maka H0  

diterima dan H1 ditolak 

• Jika T.hitung > T.tabel, maka H0 

ditolak dan H1 diterima 

Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini dapat dilakukan dengan 

menguji perbedaan nilai observasi 

awal (sebelum penggunaan media 

pembelajaran Power Point) dan nilai 

observasi akhir (setelah penggunaan 

media pembelajaran Power Point). 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

"Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran PowerPoint terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas II Sekolah 

Dasar Negeri 015019 Dahana 

Tabaloho Gunungsitoli,Nias". 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa: 

Penggunaan media pembelajaran 

PowerPoint terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil analisis data menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan 

antara nilai pre-test dan post-test. Nilai 

rata-rata pre-test adalah 51,75, 

sedangkan nilai rata-rata post-test 

meningkat menjadi 79,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa media 

PowerPoint berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Perbedaan Signifikan dalam Hasil 

Belajar: Uji-t yang dilakukan 

menunjukkan bahwa nilai T-hitung 

(4,28) lebih besar dari T-tabel (1,753) 

pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif (H1) 

yang menyatakan adanya pengaruh 

signifikan dari penggunaan media 

pembelajaran PowerPoint terhadap 

hasil belajar siswa diterima 
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